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ABSTRACT
Manajemen risiko merupakan penerapan ilmu manajemen umum yang
berhubungan dengan beberapa kegiatan yang menyebabkan risiko, penerapannya
dapat membantu suatu perusahaan dalam mengelola risiko. PT Lhoknga Beton
merupakan perusahaan konstruksi yang memproduksi beton siap pakai. Pada
perusahaan masih terdapat beberapa risiko yang mengganggu proses produksi.
Untuk mengelola risiko tersebut maka dilakukan penerapan manajemen risiko
operasional dengan menggunakan metode Failure Mode Effect And Analysis
(FMEA) yang bertujuan untuk mengurutkan jenis-jenis risiko dan menghitung
Risk Priority Number (RPN), nilai RPN didapatkan dengan cara mewawancarai
expert dengan mengisi check sheet, dimana nilai tersebut akan diolah untuk
menentukan risiko kritis menggunakan diagram pareto, risiko kritis merupakan
risiko yang nilai RPN nya melewati persentase kumulatif. Hasil yang diperoleh
terdapat empat risiko kritis yaitu kerusakan pada truck mixer, kerusakan pada
batching plant, kerusakan pada tangki air dan kerusakan pada silo, selanjutnya
akan dilakukan pengolahan menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA)
untuk mendapatkan kejadian dasar yang menyebabkan risiko tersebut dan akan
dilakukan usulan perbaikan untuk setiap risiko.
